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Entrepreneurial character will not appear suddenly but rather through a long process,
especially for people who do not have experience, so the school needs to encourage the
development of the spirit, character and abilities of students. The earlier the
entrepreneurial spirit, character or behavior is introduced and formed through
education, the greater the possibility of developing human resources with an
entrepreneurial spirit. This research carried out in-depth data analysis from the results
of literature related to problem-based learning strategies for teaching
entrepreneurship to elementary school students. This research takes data from
secondary sources or data obtained from library materials such as websites, scientific
books, and national and international journals. Entrepreneurship is managing a
business developed by someone. Entrepreneurship can be introduced to elementary
school students to generate creativity or ideas, students can also explore their
creations in creating understanding and skills as entrepreneurs.
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Karakter kewirausahaan tidak akan muncul secara tiba-tiba melainkan melalui suatu
proses yang panjang, khususnya bagi orang yang belum mempunyai pengalaman,
sehingga pihak sekolah perlu mendorong pengembangan jiwa, karakter, dan
kemampuan para siswa. Semakin dini jiwa, watak atau perilaku wirausaha
diperkenalkan dan dibentuk melalui pendidikan, maka semakin besar kemungkinan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berjiwa wirausaha. Penelitian ini
melakukan analisis data secara mendalam dari hasil literatur terkait strategi
pembelajaran berbasis masalah untuk mengajarkan wirausaha pada siswa sekolah
dasar. Penelitian ini mengambil data dari sumber sekunder atau data yang didapatkan
dari dari bahan-bahan kepustakaan seperti situs web, buku-buku ilmiah, dan jurnal-
jurnal nasional maupun internasional. Wirausaha yakni sebuah mengelola usaha yang
dikembangkan oleh seseorang. Wirausaha dapat dikenalkan pada siswa sekolah dasar
guna memunculkan Kkreativitas atau ide-ide, siswa juga dapat mengeksplorasikan
kreasi yang dimiliki dalam menciptakan pemahaman dan keterampilan sebagai
wirausaha.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya seseorang
untuk secara sadar memperoleh pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, dan kemampuan
yang diyakini akan menimbulkan perubahan
psikologis dari masa kanak-kanak hingga
dewasa, yang perlu tercermin dalam perubahan
gaya hidup dan perubahan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Inovasi yang mendukung
pendidikan dapat mempercepat interaksi
modern di tingkat individu, keluarga, dan lokal.
kewirausahaan pendidikan dan pemahaman
dasar yang membantu siswa mengembangkan
dan menggunakan kreativitas, inisiatif, tanggung
jawab, dan belajar bagaimana mengambil
keputusan dan menanggapi risiko. Pendidikan
kewirausahaan diawali dengan pembentukan
sikap, pengembangan pemikiran kewirausahaan,

kemudian penataan dan pembentukan perilaku
kreatif dan inovatif pada peserta didik sehingga
mempunyai kemampuan kreatif (Wardhani, P. S.
N. dkk. 2023).

Secara teoritis, karakter kewirausahaan tidak
akan muncul secara tiba-tiba melainkan melalui
suatu proses yang panjang, khususnya bagi orang
yang belum mempunyai pengalaman, sehingga
pihak sekolah perlu mendorong pengembangan
jiwa, karakter, dan kemampuan para siswa.
Semakin dini jiwa, watak atau perilaku
wirausaha diperkenalkan dan dibentuk melalui
pendidikan, maka semakin besar kemungkinan
untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang Dberjiwa wirausaha. Peran lembaga
pendidikan khususnya sekolah dasar merupakan
pintu gerbang pertama bagi siswa untuk belajar,
tentunya mempunyai peran yang strategis dalam
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mendorong perkembangan sejak dini pada
kecerdasan dan Kkepribadian wirausaha siswa
(Suardi & Samad, Sulaiman. 2019).

Pendidikan kewirausahaan pada siswa
sekolah dasar sangat penting karena dapat
membantu siswa mengembangkan sikap kewira-
usahaan dan kemampuannya melalui berbagai
kegiatan kreatif yang dapat diintegrasikan
melalui pembelajaran (Wahyudi, Dadang. dkk.
2013). Wijaya (2017:8) menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan pada setiap satuan
pendidikan harus segera dilaksanakan karena
pembelajaran selama ini belum mampu untuk
membentuk karakter dan perilaku wirausaha.
Pendidikan  kewirausahaan sangat perlu
diajarkan sejak kecil hingga dewasa, karena
pendidikan kewirausahaan pada hakikatnya
merupakan proses pembelajaran sepanjang
hayat.

Membangun pola pikir wirausaha sangat
cocok diterapkan pada siswa sedari dini, sebab
membangun sifat dan karakter mandiri dan
bertanggung jawab melalui teori dan praktik
serta latihan mental memerlukan waktu dan
proses yang panjang. Kewirausahaan bukan
hanya dunia orang dewasa saja, tetapi juga
menjadi bagian dari dunia para siswa. Bedanya,
kemampuan wirausaha pada siswa tidak dapat
dicapai sendirian dan tetap memerlukan
bimbingan dan dukungan dari orang dewasa,
orangtua, dan guru. Para siswa mengenal dunia
wirausaha sejak dini akan mendapatkan manfaat
tambahan untuk masa depannya kelak. Siswa
yang mempelajari wirausaha sejak dini akan
menjadi pribadi yang kreatif. Kreativitas yang
dibentuk sejak dini akan menjadi modal utama
yang menciptakan produktivitas dan keman-
dirian siswa ketika dewasa nanti (Novitasari,
Nurul. 2019).

Pembelajaran siswa ditingkatkan melalui
penggunaan masalah yang relevan atau sesuai
dengan dunia nyata. Ketika siswa menemukan
suatu permasalahan yang relevan dan familier
baginya, siswa menjadi termotivasi dan terlibat
dalam kegiatan belajar karena kebutuhan dasar
mereka akan terpenuhi. Permasalahan dalam
dunia nyata bersifat kompleks dan mendorong
siswa untuk menilai risiko yang berbeda dan
menciptakan ide-ide baru untuk solusi mereka.
Dengan melibatkan, mengeksplorasi, menjelas-
kan, dan evaluasi merupakan pendekatan
pembelajaran yang dapat diterapkan siswa untuk
merancang dan membuat solusi terhadap
permasalahan dunia nyata. Siswa berpikir kreatif
dan menggunakan keterampilan wirausahanya

untuk mengusulkan dan menciptakan solusi
kreatif terhadap masalah. (Chiu 2021, 2022.
Dalam Weng, Xiaojing. et all. 2022). Berdasarkan
pemaparan diatas, maka peneliti berkeinginan
untuk meneliti “Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah Untuk Mengajarkan Wirausaha Kepada
Siswa SD”.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis
metode penelitian kualitatif deskriptif, yang
berarti penjelasan dari hasil penelitian
menggunakan kata-kata secara mendetail atau
rinci supaya pembaca dapat memahami yang
dijelaskan oleh peneliti. Penelitian ini melakukan
analisis data secara mendalam dari hasil literatur
terkait strategi pembelajaran berbasis masalah
untuk mengajarkan wirausaha pada siswa
sekolah dasar. Penelitian ini mengambil data dari
sumber sekunder atau data yang didapatkan dari
bahan-bahan kepustakaan seperti situs web,
buku-buku ilmiah, dan jurnal-jurnal nasional
maupun internasional.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kewirausahaan  merupakan sikap dan
kemampuan menciptakan sesuatu yang berbeda,
kreatif, dan inovatif, serta memberikan manfaat
dan hasil. Kewirausahaan merupakan suatu sifat
yang dapat diamati dalam tindakan seseorang
atau organisasi (Munawaroh, Maghfirotul. dkk.
2021). Kewirausahaan sebagai sebuah perilaku
yang dapat diungkapkan melalui respon yang
dinamis, penuh risiko, inovatif, dan berorientasi
pada pertumbuhan atau respon yang merupakan
proses inovasi (Susilaningsih, 2015:5. Dalam
Munawaroh, Maghfirotul. dkk. 2021).

Wirausaha yakni sebuah mengelola usaha
yang dikembangkan oleh seseorang. Wirausaha
dapat dikenalkan pada siswa sekolah dasar guna
memunculkan kreativitas atau ide-ide, siswa juga
dapat mengeksplorasikan kreasi yang dimiliki
dalam menciptakan pemahaman dan keteram-
pilan sebagai wirausaha. Puspitaningtyas Z
(2018) menyatakan bahwa pengembangan
kewirausahaan suatu proses mengidentifikasi,
mengembangkan dan menerapkan visi ke dalam
perilaku kehidupan. Strategi pembelajaran pada
wirausaha dalam berbasis masalah ini dapat
memunculkan siswa sekolah dasar berpikir kritis
dan kewirausahaan untuk siswa di sekolah dasar
bukan bermaksud untuk mempekerjakan siswa,
yakni menanamkan nilai-nilai kewirausahaan
sejak dini. Nilai-nilai kewirausahaan mengan-
dung karakter-karakter yang baik untuk
kehidupan siswa. Oleh karena itu Pendidikan
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kewirausahaan seharusnya memang dilakukan
sejak dini diajarkan di jenjang awal pendidikan
yaitu Taman kanak-kanak dan Sekolah Dasar
(Wibowo, dkk, 2010: 22), yang mencakup dengan
materi yang sesuai pada jenjang pendidikan dan
usia siswa sekolah dasar.

Sebagai guru dapat mengembangkan jiwa
kreatif pada siswa sekolah dasar dengan
memberikan tugas yang mengeksplorasikan
barang-barang yang tidak ada nilai gunanya, atau
dengan kebutuhan masyarakat akan jasa. Siswa
dapat diberi gambaran mengenai ide-ide, seperti
barang yang tidak memiliki nilai gunanya dengan
kreasi atau kreativitas siswa dapat mengubah
barang tersebut memiliki nilai guna menjadi
sesuatu yang lebih berharga serta dapat
menghasilkan keuntungan.

Guru sangat berperan penting untuk siswa
sekolah dasar tidak hanya mendampingi dalam
proses pembelajaran saja namun dapat juga
dengan melakukan hal yang menarik dan
membuat karya yang memiliki makna itu akan
menjadi siswa lebih berpengalaman dan
mengetahui akan karya yang akan dibuat atau
dilakukan, seperti memanfaatkan Kkain perca,
memanfaatkan botol plastik, memanfaatkan
tutup botol dan sebagainya, barang-barang ini
jika diubah dengan kerajinan yang menarik dan
hiasan yang kreatif akan menjadi daya tarik
orang yang melihat karya tersebut. Ketika siswa
mencoba membuat karya, karya tersebut bisa
saja dijadikan pamer di acara festival kerajinan
yang sangat bagus sekali, hal ini menunjukkan
kreatif siswa dalam wirausaha. Siswa dilatih
sejak sekolah dasar untuk dikenalkan bagaimana
membuka usaha yang menguntungkan dan
memiliki nilai yang tinggi untuk target, dengan
cara melakukan imajinasi dalam karya-karya
yang akan dijual-belikan itu akan menguntung-
kan satu sama lain. Wirausaha adalah sebuah
kegiatan yang siswa sekolah dasar dapat
terapkan ketika di sekolah atau luar sekolah,
guna melatih kecerdasan, bakat, kreativitas, guna
bisa membuat produk yang terbaru dan dapat
memanajemen dan mengelola modal.

Strategi guru dalam mengajarkan kewira-
usahaan dalam pembelajaran berbasis masalah
adalah dengan memilih permasalahan sesuai
dengan pemahaman siswa SD, seperti dapat
menciptakan produk atau jasa yang sederhana,
pengelolaan uang saku, atau pengembangan ide
bisnis kecil. Pemilihan masalah yang relevan atau
sesuai dengan siswa, akan membuat siswa
terlibat secara langsung dalam pembelajaran,
siswa pun akan lebih mudah memahami

kewirausahaan dengan baik. Guru bisa dengan
mengajak siswa untuk dapat mendiskusikan
permasalahan mengenai kewirausahaan untuk
membuka cakrawala siswa dan pemikiran kritis,
serta mengajak siswa untuk berkunjung ke pasar
dengan mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya mengenai kewirausahaan. Melibatkan
siswa secara langsung dalam pembelajaran, akan
membantu siswa dalam mengeksplorasi lebih
banyak mengenai kewirausahaan, peningkatan
pemahaman dan kreativitas siswa, kemampuan
berpikir kritis, dan memperluas wawasan siswa.
Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat
memutus mentalitas generasi penerus bangsa
agar tidak mudah patah semangat dalam
menghadapi tantangan hidup, dan siap bersaing
secara cerdas dengan negara lain. Guru sebagai
agen perubahan bertanggung jawab dalam
pengembangan potensi dan minat siswa, khusus-
nya di bidang kewirausahaan. Mewujudkan anak
yang kreatif dan mampu menyelesaikan
persoalan merupakan dambaan bagi setiap guru
dan orangtua. Mulailah untuk menanamkan nilai-
nilai kewirausahaan yang benar pada siswa
melalui berbagai strategi pembelajaran dan
pengalaman belajar. Oleh karena itu, guru
diharapkan tidak kehilangan kesempatan untuk
mendidik siswa melalui pengalaman dan
pelajaran hidup yang berbeda. Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memahami
lingkungan sosial dan mempersiapkan dirinya
dengan bekal terbaik berupa kemandirian,
kreativitas, pandai mengelola uang, pandai
berinteraksi, serta pandai untuk berbisnis
(Munawaroh, Maghfirotul. dkk. 2021).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kewirausahaan adalah karakter yang tidak
muncul tiba-tiba, melainkan melalui proses
panjang dan pendidikan pada tingkat dasar
memiliki peran strategis dalam mengem-
bangkan karakter wirausaha pada siswa.
Pembelajaran kewirausahaan pada siswa
sekolah dasar sangat penting dan pendidikan
kewirausahaan seharusnya diajarkan sejak
dini, bahkan pada tingkat taman kanak-kanak
dan sekolah dasar. Pembelajaran berbasis
masalah dengan permasalahan yang relevan
dengan dunia nyata dapat memotivasi siswa,
mengembangkan pemikiran Kkritis, dan
kreativitas mereka dalam menemukan solusi.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan
yang penting tentang pentingnya pendidikan
kewirausahaan pada tingkat sekolah dasar
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dan strategi pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan karakter wirausaha pada
siswa.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Strategi Pembelajaran

Berbasis  Masalah  untuk  Mengajarkan
Wirausaha Kepada Siswa SD.
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